BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Setelah dilakukan tahapan-tahapan dalam penulisan tesis ilmiah mulai dari
latar belakang penelitian, tujuan penelitian, kajian literatur, dan analisis data maka
dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut :

1. Melalui kajian literatur ditemukan Faktor yang mempengaruhi Motivasi
Tenaga Ahli Konsultan Konstruksi Pada Proyek Konstruksi Di Kota Padang
Panjang adalah prestasi kerja, pengakuan, pekerjaan itu sendiri, tanggung
jawab, gaji, kondisi Kkerja, kebijaksanaan administrasi perusahaan, hubungan
antar pribadi dan kualitas supervisi.

2. Untuk tujuan 1 yaitu mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh dalam
peningkatan motivasi tenaga ahli perusahaan jasa konsultan pada proyek
konstruksi di Kota Padang Panajng dengan menggunakan analisis faktor
melalui faktor loading didapat 4 faktor yang mempengaruhi Motivasi Tenaga
Ahli Konsultan Konstruksi Pada Proyek Konstruksi Di Kota Padang Panjang
yaitu :

a. Faktor Kualitas Supervisi dan Gaji.
b. Faktor Pekerjaan Itu Sendiri dan Prestasi Kerja.
c. Faktor Hubungan Antar Pribadi.
d. Faktor Pengakuan.
Adapun Faktor yang paling mempengaruhi Motivasi Tenaga Anhli

Konsultan Konstruksi Pada Proyek Konstruksi Di Kota Padang Panjang adalah
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faktor Kualitas Supervisi dan Gaji dengan nilai % of variance sebesar
51,027%.

3. Untuk tujuan 2 yaitu menetukan fakt-r-faktor dominan yang berpengaruh
terhadap motivasi perusahaan jasa konsultan pada proyek konstruksi di Kota
Padang Panjang dengan menggunakan analisis regresi berganda didapat 2
faktor yang berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Tenaga Ahli Konsultan
Konstruksi Pada Proyek Konstruksi Di Kota Padang Panjang yaitu :

a. Faktor Hubungan Antar Pribadi; dan
b. Faktor Pekerjaan Itu Sendiri dan Prestasi Kerja.
Total seluruh persentase 2 faktor yang mempengaruhi motivasi Tenaga
Ahli Konsultan Konstruksi Pada Proyek Konstruksi Di Kota Padang Panjang
adalah sebesar 27,5%.
5.1.1 Implikasi Teoritis
Penelitian ini mengungkapkan seberapa penting Faktor Hubungan Antar
Pribadi dan Faktor Pekerjaan Itu Sendiri dan Prestasi Kerja mempengaruhi
motivasi tenaga ahli konsultan perencana proyek konstruksi di Kota Padang
Panjang. Faktor Hubungan Antar Pribadi merupakan salah faktor Eksternal
dalam peningkatan motivasi. Menurut Baron dan Byme (2006) menjelaskan
bahwa Interpersonal Attraction aadalah penilaian seorang terhadap sikap orang
lain. Hubungan interpersonal adalah hubungan yang terdiri dari dua orang atau
lebih yang saling tergantung satu sama lain dan menggunakan pola interaksi
yang konsisten. Hubungan interpersonal yang baik adalah hubungan yang di
dalamnya terdapat saling mempercayai, mempunyai rasa simpati dan empati

yang tinggi dapat terbuka antar individu dan sebagainya. Menurut Siagian
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(2012:290) hubungan antar pribadi adalah “tingkat kesesuaian yang dirasakan
dalam berinteraksi antar tenaga kerja lain”. Menurut Herzberg, ketidakhadiran
faktor Insrinsik ini tidak akan mengakibatkan ketidakpuasan kerja yang berarti,
namun adanya faktor instrinsik akan memberikan kepuasan yang tinggi bagi
karyawannya. Jadi dalam meningkatkan motivasi kerja tidak terlepas dari hal
faktor yang harus diperhatikan yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik.
Sementara Pekerjaan Itu Sendiri merupakan salah faktor internal dalam
meningkatkan motivasi. Hezberg dalam Hasibuan (2000:176) salah satu hal
penting yang harus diperhatikan dalam memotivasi bawahan, adalah
memperhatikan hal-hal yang mendorong karyawan adalah pekerjaan yang
menantang yang mencakup perasaan berprestasi, bertanggung jawab, kemajuan,
dapat menikmati pekerjaan itu sendiri dan adanya pengakuan atas semua itu.
Dari hasil penelitian ini diperoleh kedua faktor dari teori Herzberg
berpengaruh dominan pada peningkatan motivasi tenaga ahli konsultan proyek
kostruksi di Kota Padang Panjang dengan yang mempunyai pengaruh signifikan
adalah Faktor Hubungan Pribadi dan Faktor Pekerjaan Itu Sendiri dan Prestasi
Kerja.
5.1.2 Implikasi Praktis
Pihak Perusahaan Konsultan pada Proyek Konstruksi di Kota Padang
Panjang dan Pemerintah Kota Padang Panjang dapat mempertimbangkan faktor-
faktor yang dominan mempengaruhi motivasi tenaga ahli konsultan proyek
konstruksi di Kota Padang Panjang. Faktor-faktor tersebut sebaiknya mendapat
perhatian yang seimbang. Melalui hasil analisis faktor diketahui Faktor Hubungan

Antar Pribadi, Faktor Pekerjaan Itu Sendiri dan Prestasi serta Faktor Kualitas
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Supervisi dan Gaji merupakan faktor yang mempengaruhi motivasi tenaga ahli

konsultan proyek konstruksi di Kota Padang Panjang. Dengan memaksimalkan

ketiga faktor tersebut diharapkan kualitas kerja dari konsultan perencana proyek

konstruksi di Kota Padang Panjang dalam menciptakan infrastruktur fisik yang

berkualitas dan representatif dapat terwujud.

5.1.3 Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian yang peneliti lakukan tentunya mempunyai banyak

keterbatasan-keterbatasan, antara lain:

1.

Keterbatasan pengetahuan peneliti tentang analisis faktor-faktor yang
memepengaruhi motivasi tenaga ahli konsultan pada proyek konstruksi
sehingga pembahasan tidak diuraikan secara lengkap.

Keterbatasan waktu dan tenaga mengingat waktu pengumpulan survey
umumnya tenaga ahli konsultan sangat sibuk karena diakhir tahun anggaran
2020.

Peneliti hanya meneliti variabel-variabel yang ada pada teori dua faktor
Herzberg sehingga variabel-variabel lain yang mungkin mempengaruhi
motivasi tenaga ahli konsultan tidak ditelili oleh penulis.

Penelitian dilaksanakan disela kesibukan peneliti yang juga bekerja sebagai
PNS di Kota Padang Panjang. Waktu yang singkat inilah yang dapat
mempersempit ruang gerak peneliti, sehingga dapat berpengaruh terhadap
hasil penelitian yang penulis lakukan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini
penulis menggunakan instrumen penelitian yang dapat mempersingkat waktu

penelitian yaitu dengan penyebaran angket/quesioner.
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5.2. Saran

Melalui penelitian yang telah dilakukan ini, ada beberapa saran dari peneliti

terkait untuk peningkatan motivasi Tenaga Ahli Konsultan Konstruksi Pada Proyek

Konstruksi Di Kota Padang Panjang dan hal yang perlu diperhatikan dalam

pembuatan tesis sebagai referensi untuk penelitian berikutnya, adalah sebagai

berikut :

1.

Dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa banyak faktor yang mempengaruhi
motivasi Tenaga Ahli Konsultan Konstruksi Pada Proyek Konstruksi Di Kota
Padang Panjang.

Pola peningkatan motivasi harus dilakukan dengan memicu semangat kerja
bawahan sehingga bawahan menyenangi dan merasa memiliki terhadap
pekerjaan dan perusahaan tempat mereka bekerja, memastikan pekerjaan itu
sendiri tetap terlaksana dengan baik di lingkungan karyawan/tenaga ahli dan
memastikan kondisi hubungan antar pribadi dalam perusahaan lebih baik
yang dapat meningkatkan motivasi yang diikuti dengan budaya kerja yang
terarah.

Strategi yang dihasilkan dari analisis kekuatan, kelemahan, peluang dan
ancaman agar dapat ditindaklanjuti oleh Perusahaan Konsultan Konstruksi
dan Pemerintah Daerah Kota Padang Panjang dalam perumusan arah
kebijakan dan program kerja dimasa yang akan datang.

Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan mengembangkan lebih
lanjut variabel lain selain kriteria yang telah dirumuskan dalam penelitian ini,
Hal ini didasari dari asumsi bahwa perubahan paradigma yang dipengaruhi
oleh teknologi menjadi fokus utama perbaikan yang mutlak dilakukan dimasa

akan datang.
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